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INTISARI

DOKO M., 2013, EFEK INFUSA BATANG BROTOWALI TERHADAP 
KADAR GLUKOSA DARAH DAN KADAR KOLESTEROL TOTAL 
DARAH MENCIT PUTIH DIABETES AKIBAT INDUKSI ALOKSAN 
DAN PEMBERIAN PAKAN KAYA LEMAK, SKRIPSI, FAKULTAS 
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Kondisi diabetes mellitus dapat menyebabkan peningkatkan kadar glukosa 
darah dan peningkatkan kadar kolesterol darah. Secara empiris, rebusan batang 
brotowali digunakan masyarakat untuk mengobati diabetes mellitus. Tujuan dari 
penelitian ini untuk menentukan dosis efektif infusa  batang brotowali terhadap 
penurunan kadar glukosa darah dan kadar kolesterol total darah mencit putih 
jantan yang dibuat diabetes melalui induksi aloksan dan pemberian pakan kaya 
lemak.

Penelitian ini menggunakan 30 ekor mencit putih jantan yang dibagi dalam 
6 kelompok, yaitu K I (kontrol normal), K II (kontrol positif), K III (kontrol 
negatif), K IV (pemberian dosis infusa batang brotowali 28 mg/20 g BB), K V 
(pemberian dosis infusa batang brotowali 56 mg/20 g BB, K VI (pemberian dosis 
infusa batang brotowali 112 mg/20 g BB). Kadar glukosa darah puasa dan kadar 
kolesterol total puasa diukur menggunakan alat Easy Touch GCU. Data 
kuantitatif hasil pengukuran dianalisis menggunakan uji Kruskal Wallis
dilanjutkan dengan uji Mann Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infusa batang brotowali 
menunjukkan infusa batang brotowali dapat menurunkan kadar gula darah dan 
kadar kolesterol total. Dosis efektif untuk menghasilkan efek penurunan kadar 
glukosa darah dan penurunan kadar kolesterol total darah mencit adalah 112 mg/ 
20 g BB setara dengan kontrol normal.

Kata kunci: Infus, batang brotowali, diabetes mellitus, glukosa darah, kolesterol 
total
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ABSTRACT

DOKO M., 2013, THE EFFECT OF BROTOWALI STEMS INFUSION 
AGAINST BLOOD GLUCOSE LEVELS AND TOTAL MICE WHITE 
BLOOD CHOLESTEROL LEVELS OF DIABETES WHITE MICE WITH 
ALOXAN INDUCED AND THE ADMINISTRATION OF FEED RICH IN 
FAT, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 
SURAKARTA.

The condition of diabetes mellitus cause of impaired metabolism of 
carbohydrates that is increasing blood glucose and disorders of fat metabolism 
that is increases blood cholesterol. Empirically, stew stems of brotowali is used to 
treat of diabetes mellitus. The purpose of research is for measuring and determine 
effective doses of brotowali stems infusion to decrease blood glucose and total 
blood cholesterol  of white mice diabetes with aloxan induced and provision of 
feed rich in fat.

This research used 30 male white mice which were divided into 6 groups : 
K I (normal control), K II ( positive control), K III ( negative control), K IV 
(brotowali stems infusion dose of 28 mg/20 g BW), K V (brotowali stems infusion
dose of 56 mg/20 g BW) and K VI (brotowali stems infusion dose of 112 mg/20 g 
BW). Fasting blood glucose and total cholesterol measured by Easy Touch GCU.
The results analyzed by Kruskal Wallis test and Mann Whitney test.

The results showed that brotowali stems infusion can be decreased blood 
glucose and total cholesterol levels. The effective dose of brotowali stems 
infusion to decreased blood glucose and total cholesterol is 112 mg/ 20 g BW, 
similar with normal control. 

Keywords: infusion, brotowali stems, diabetes mellitus, blood glucose, total 
cholesterol.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan memegang peranan penting dalam setiap aspek kehidupan. 

Setiap aktivitas memerlukan tubuh yang sehat. Perubahan gaya hidup dan pola 

makan modern saat ini dimana masyarakat semakin sibuk, pola makan cenderung 

beralih ke makanan siap saji serta makanan kadar lemak  dan gula yang tinggi 

beresiko meningkatnya penyakit degeneratif seperti penyakit jantung, diabetes, 

stroke, hipertensi dan sebagainya.

Diabetes mellitus menjadi salah satu masalah kesehatan di dunia termasuk 

Indonesia. Pada tahun 2012 terdapat sekitar 371 miliar penduduk dunia menderita 

diabetes mellitus dan Indonesia menempati peringkat ke-7. Diperkirakan bahwa 

pada tahun 2030, Indonesia akan menempati peringkat ke-3 dunia dengan jumlah 

penderita sekitar 21,3 juta untuk prevalensi diabetes mellitus (Syarifah 2013).

Diabetes bukan merupakan suatu penyakit, tetapi lebih merupakan 

sekelompok sindrom heterogen yang ditandai dengan peningkatan glukosa darah 

puasa yang disebabkan oleh defisiensi insulin relatif atau absolut (Champe et al. 

2011). Diabetes mellitus terdiri dari empat jenis diantaranya yaitu diabetes tipe 1 

atau tipe IDDM (Insulin Dependent Diabetes Mellitus) dan tipe 2 atau tipe 

NIDDM (Non Insulin Dependent Diabetes Mellitus). 

Tipe IDDM umumnya diderita oleh orang di bawah usia 30 tahun dan 

paling sering dimulai pada usia 10 -13 tahun. Tipe IDDM ini merupakan penyakit 

1
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autoimun dimana pada tipe ini terjadi dekstruksi dari sel-sel beta pankreas 

sehingga tidak memproduksi insulin lagi (Tjay & Rahardja 2002). Tipe NIDDM 

lazimnya dimulai pada usia di atas 40 tahun dimana akibat proses menua, terjadi 

penyusutan sel-sel beta pankreas yang progresif serta penumpukan amiloid sekitar 

sel-sel beta. Sel beta yang tersisa pada umumnya masih aktif, tetapi sekresi 

insulinnya semakin berkurang, selain itu juga terjadi pengurangan jumlah dan 

kepekaan reseptor insulin. Insidensi NIDDM lebih besar terjadi pada orang gemuk 

(Tjay & Rahardja 2002). Prediposisi terjadinya penyakit diabetes antara lain 

adalah kelainan genetika, obesitas dan terpapar oleh agen radikal bebas (Finalia 

2008).

Kondisi diabetes mellitus berefek meningkatkan kadar glukosa darah 

(hiperglikemia), juga berefek pada metabolisme lemak. Kelainan utama 

metabolisme lemak pada diabetes mellitus adalah akselerasi katabolisme lemak 

disertai peningkatan pembentukan badan keton dan penurunan sintesis asam 

lemak dan trigliserida. Pada diabetes mellitus, manifestasi gangguan metabolisme 

lemak sedemikian menonjol sehingga penyakit ini pernah disebut lebih 

merupakan penyakit metabolisme lemak daripada metabolisme karbohidrat 

(Ganong 2003). 

Semua aspek metabolisme lemak sangat meningkat bila insulin tidak ada 

(Guyton 2012). Dalam keadaan tanpa insulin, enzim lipase yang sensitif hormon 

di dalam sel-sel lemak menjadi sangat teraktivasi. Ini menyebabkan hidrolisis 

trigliserida yang disimpan, melepaskan sejumlah besar asam lemak dan gliserol ke 

dalam sirkulasi darah. Akibatnya, konsentrasi asam lemak bebas plasma 

2
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meningkat dalam beberapa menit sampai beberapa jam. Kelebihan asam lemak 

yang tersedia di dalam hati juga meningkatkan konversi beberapa asam lemak 

menjadi fosfolipid dan kolesterol. Kedua zat ini bersama dengan beberapa 

trigliserida yang terbentuk di dalam hati, kemudian dikeluarkan ke dalam darah di 

dalam lipoprotein (Guyton 2012). Hal tersebut menyebabkan peningkatan 

kolesterol dalam darah. 

Pada penderita diabetes terjadi peningkatan konsentrasi kolesterol darah 

(Nugroho 2012). Peningkatan kolesterol plasma disebabkan oleh peningkatan 

konsentrasi VLDL dan LDL plasma, yang disebabkan oleh peningkatan produksi 

VLDL oleh hati atau penurunan pengeluaran VLDL dan LDL dari sirkulasi 

(Ganong 2003).

Terapi diabetes mellitus diberikan kepada penderita dengan target minimal 

dapat menurunkan kadar glukosa darah menjadi normal juga diharapkan dapat 

mengurangi resiko komplikasi kardiovaskuler. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

dikembangkan terapi diabetes mellitus komprehensif yang tidak hanya 

mengendalikan metabolisme glukosa, tetapi juga metabolisme lemak. Penelitian 

dan pengembangan terapi diabetes mellitus harus mencakup dua aspek 

metabolisme tersebut (Hernawan et al. 2004).

Saat ini masyarakat lebih selektif dalam memilih pengobatan baik dari 

pemilihan harga, efikasi maupun efek sampingnya. Oleh karena itu masyarakat 

mencari alternatif pengobatan yang aman, efektif menyembuhkan penyakit dan 

murah. Banyak tanaman obat yang secara empiris sudah digunakan sebagai obat 

diabetes diantaranya adalah brotowali. 

3
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Secara empiris, rebusan batang brotowali yang terasa sangat pahit dapat 

digunakan  untuk penyakit diabetes (Wijayakusuma 2008). Kandungan kimia 

pada batang brotowali adalah flavonoid, tanin, alkaloida dan saponin (Anonim 

2001). Kandungan yang terdapat dalam brotowali yang berguna untuk 

menurunkan kadar gula darah adalah alkaloida (tinosporine dan tinosporidine) 

serta flavonoid (apigenin). Alkaloida dan flavonoid merupakan senyawa 

antioksidan yang dapat mengurangi kerusakan sel beta pankreas sehingga terjadi 

penurunan kadar gula darah (Finalia 2008).

Dilaporkan pada penelitian sebelumnya bahwa tanaman obat dengan 

kandungan senyawa flavonoid, saponin dan tanin juga dapat menyebabkan efek 

penurunan kolesterol. Flavonoid merupakan antioksidan yang dapat menurunkan 

kadar kolesterol dalam darah, melindungi pembuluh arteri dari kerusakan, 

mengurangi jumlah penimbunan kolesterol di permukaan endotel pembuluh darah 

arteri. Penelitian pada hewan menggambarkan bahwa flavonoid dapat 

menurunkan peroksidasi lipid pada tikus. Sedangkan bahan kimia saponin dapat 

membentuk ikatan kompleks yang tidak larut dengan kolesterol sehingga 

kolesterol tidak dapat diserap oleh usus, dan bahan kimia tanin bekerja dengan 

menghambat penyerapan lemak (Hartini 2011).

Berdasarkan hal tersebut perlu dikaji tentang efek infusa batang brotowali 

terhadap penurunan kadar glukosa darah dan kadar kolesterol total darah dengan 

menggunakan hewan coba mencit putih jantan yang dibuat diabetes mellitus tipe 

2. Keadaan diabetes mellitus tipe 2 pada hewan uji dilakukan dengan cara 
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pemberian pakan kaya lemak dan diinduksi menggunakan diabetogen aloksan 

monohidrat yang diberikan secara intraperitoneal.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasikan rumusan 

masalahnya yaitu pertama, apakah infusa batang brotowali dapat menurunkan 

kadar glukosa darah dan kadar kolesterol total darah mencit putih jantan yang 

dibuat diabetes akibat diinduksi aloksan dan pemberian pakan kaya lemak?

Kedua, berapa dosis efektif dari infusa batang brotowali untuk menghasilkan efek 

tersebut ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan, pertama untuk mengetahui efek infusa  batang 

brotowali terhadap penurunan kadar glukosa darah dan kadar kolesterol total 

darah mencit putih jantan yang dibuat diabetes melalui pemberian pakan kaya 

lemak dan diinduksi aloksan. Kedua, untuk menentukan dosis efektif infusa 

batang brotowali yang dapat menurunkan kadar glukosa darah dan kadar 

kolesterol total darah mencit diabetes tersebut. 

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan informasi yang 

mendukung penelitian obat khususnya pengobatan tradisional dan data ilmiah 

mengenai efek infusa batang brotowali dalam menurunkan kadar glukosa darah 
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dan kadar kolesterol total darah penderita diabetes mellitus serta diharapkan dapat 

digunakan masyarakat sebagai bahan obat alternatif untuk pengobatan 

hiperglikemia dan hiperkolesterolemia pada diabetes.
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